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Abstrak  

Daun alpukat dan daun pepaya secara empiris telah banyak digunakan masyarakat Indonesia sebagai 

obat tradisional dengan berbagai macam khasiat. Penemuan dan pengembangan obat baru yang 

mengarah pada pemanfaatan tanaman obat berkhasiat memicu dibutuhkannya informasi yang akurat dan 

terpercaya khususnya terkait daun alpukat dan daun pepaya dalam pengobatan penyakit kanker dan 

inflamasi. Penulisan artikel ini bertujuan untuk mengetahui potensi dari daun alpukat dan daun pepaya 

baik dalam bentuk ekstrak maupun fraksi terhadap aktivitas antiinflamasi dan antikanker yang dihimpun 

dalam artikel narrative review. Pencarian artikel sebagai bahan referensi penulisan dilakukan dengan 

menggabungkan kata kunci dan boolean operator (AND, OR) yang diketikkan pada situs database 

artikel seperti Google Scholar, PubMed, dan Researchgate. Terdapat kriteria inklusi dalam pencarian 

artikel yaitu artikel yang relevan pada jurnal yang telah terpublikasi pada tahun 2015 hingga 2024, 

artikel tersedia dalam full-text berbahasa Indonesia atau Inggris, serta diperoleh dari desain penelitian 

experimental study. Berdasarkan hasil seleksi artikel jurnal, diperoleh sebanyak 23 artikel jurnal yang 

telah memenuhi kriteria inklusi untuk dilakukan proses review. Hasil pengkajian 23 artikel menunjukkan 

bahwa daun alpukat dan daun pepaya telah terbukti secara ilmiah memiliki aktivitas farmakologi sebagai 

antiinflamasi dan antikanker baik dalam bentuk ekstrak maupun fraksi. Adapun kandungan senyawa 

metabolit sekunder yang diduga bertanggung jawab terhadap dihasilkannya aktivitas antiinflamasi dan 

antikanker pada tanaman daun alpukat dan daun pepaya adalah senyawa golongan flavonoid.  

Kata kunci: antiinflamasi, antikanker, daun alpukat, daun pepaya, ekstrak, fraksi 
 

Abstract 

Avocado leaves and papaya leaves have been empirically widely used by Indonesian people as 

traditional medicine with various benefits. The discovery and development of new drugs that lead to the 

use of medicinal plants have triggered the need for accurate and reliable information, especially related 

to avocado leaves and papaya leaves in the treatment of cancer and inflammation. The purpose of writing 

this article is to determine the potential of avocado leaves and papaya leaves, both in the form of extracts 

and fractions, for anti-inflammatory and anticancer activities collected in narrative review articles. The 

search for articles as reference materials for writing was carried out by combining keywords and boolean 

operators (AND, OR) typed on article database sites such as Google Scholar, PubMed, and 

Researchgate. There are inclusion criteria in the search for articles, namely relevant articles in journals 

that have been published in 2015 to 2024, articles available in full-text in Indonesian or English, and 

obtained from experimental study research designs. Based on the results of the journal article selection, 

23 journal articles were obtained that met the inclusion criteria for the review process. The results of the 

review of 23 articles show that avocado leaves and papaya leaves have been scientifically proven to 

have pharmacological activity as anti-inflammatory and anticancer both in the form of extracts and 

fractions. The content of secondary metabolite compounds that are suspected to be responsible for the 

production of anti-inflammatory and anticancer activities in avocado leaves and papaya leaves are 

flavonoid compounds. 

Keywords: anti-inflammatory, anticancer, avocado leaf, papaya leaf, extract, fraction 
 

 

PENDAHULUAN  

Penggunaan obat tradisional dengan 

memanfaatkan tanaman obat berkhasiat telah 

banyak diminati masyarakat di dunia baik untuk 

pengobatan penyakit kronis maupun sebagai upaya 

preventif dalam pencegahan penyakit (Tulunay et 

al., 2015). Hal ini sesuai dengan data yang 

diprediksikan oleh Badan Kesehatan Dunia 



Jurnal Buana Farma: Jurnal Ilmiah Farmasi, Vol. 5, No. 1, Maret 2025                                               101 

(WHO) yang menyebutkan bahwa 88% negara di 

dunia menggunakan pengobatan tradisional 

(WHO, 2023). Berkembangnya penggunaan 

tanaman obat berkhasiat di masyarakat juga 

didukung dengan adanya trend untuk kembali ke 

alam (back to nature) (Zhang et al., 2015). Selain 

itu, penggunaan obat tradisional lebih banyak 

diminati karena terdapat ketakutan dan kecemasan 

masyarakat terkait efek samping penggunaan obat 

kimia dalam jangka panjang serta adanya 

pemahaman masyarakat bahwa penggunaan obat 

yang berasal dari tanaman dianggap memiliki efek 

samping yang lebih ringan jika dibandingkan 

dengan penggunaan obat kimia (Balai Besar POM 

di Semarang, 2023).  

Kanker merupakan salah satu penyakit 

dengan tingkat kematian terbesar di dunia yang 

mencapai hampir 10 juta kasus kematian yang 

terjadi pada tahun 2020 (WHO, 2025). Kanker 

mucul sebagai akibat dari pertumbuhan dan 

penyebaran sel abnormal yang tidak terkendali di 

dalam tubuh (Nwosu, 2024). Penyakit kanker dapat 

dipicu dan berkembang dengan adanya kondisi 

inflamasi kronis (N. Singh et al., 2019). Proses 

inflamasi dapat berkontribusi terhadap 

perkembangan sel kanker dalam beberapa cara, 

termasuk penekanan kekebalan, proses 

penyempurnaan jaringan, kerusakan DNA, dan 

peningkatan proliferasi sel (Nigam et al., 2023). 

Oleh karena itu, penyakit kanker dan kondisi 

inflamasi kronis menjadi hal yang penting untuk 

diobati.  

Terapi pengobatan penyakit kanker saat ini 

masih didominasi dengan ketersediaan obat-obatan 

dengan biaya yang relatif mahal serta efek samping 

penggunaan obat yang tidak nyaman (Altun & 

Sonkaya, 2018; Averus Kautsar-detikHealth, 

2024). Sementara itu, terapi pengobatan inflamasi 

juga banyak menggunakan obat-obatan golongan 

Non-steroidal Anti-inflammatory Drugs (NSAIDs) 

(Auriel et al., 2014). Adapun penggunaan jangka 

panjang obat golongan NSAIDs dapat 

menimbulkan risiko penyakit tukak lambung, gagal 

ginjal akut, stroke dan infark miokard (Marcum & 

Hanlon, 2010). Berdasarkan kondisi tersebut, 

potensi penggunaan obat yang berasal dari tanaman 

obat berkhasiat diharapkan dapat menjadi solusi 

alternatif khususnya dalam terapi pengobatan 

penyakit kanker dan inflamasi. 

Daun alpukat dan daun pepaya telah dikenal 

memiliki khasiat sebagai antiinflamasi dan 

antikanker (Brai et al., 2020; García-Gurrola et al., 

2024; Sharma et al., 2022b). Hal ini didukung 

dengan adanya informasi hasil penelitian terkait 

aktivitas antiinflamasi dan antikanker pada 

tanaman daun alpukat dan daun pepaya baik dalam 

bentuk ekstrak maupun fraksi (Basim & Kasim, 

2023; Mahmoud et al., 2021; S. P. Singh, Kumar, 

Mathan, Tomar, et al., 2020; Widiyastuti et al., 

2018). Adanya kandungan senyawa metabolit 

sekunder seperti flavonoid, fenolik, alkaloid, tanin, 

dan saponin yang ada pada daun alpukat dan daun 

pepaya juga dapat berkontribusi terhadap 

dihasilkannya aktivitas farmakologi baik sebagai 

antiinflamasi maupun antikanker (M. Ibrahim & J. 

Kadhim, 2017; Mahmoud et al., 2021a; 

Mardiyaningsih & Ismiyati, 2014; Morsy, 2014) 

Penemuan dan pengembangan obat baru 

yang mengarah pada eksplorasi bahan alam 

memicu dibutuhkannya informasi yang akurat dan 

terpercaya khususnya terkait pemanfaatan daun 

alpukat dan daun pepaya dalam pengobatan 

penyakit kanker dan inflamasi. Oleh karena itu, 

narrative review ini bertujuan untuk 
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mengumpulkan informasi terkait potensi dari daun 

alpukat dan daun pepaya baik dalam bentuk ekstrak 

maupun fraksi terhadap aktivitas farmakologi 

sebagai antiinflamasi dan antikanker. Diharapkan 

dengan adanya artikel narrative review ini dapat 

memberikan solusi dengan tersedianya informasi 

yang dapat menjadi rujukan dalam penemuan dan 

pengembangan obat baru pengobatan kanker dan 

inflamasi yang berasal dari daun alpukat dan daun 

pepaya.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penulisan 

artikel ini adalah narrative review dengan 

menggunakan artikel jurnal yang dimuat dalam 

database seperti Google Scholar, PubMed, dan 

Researchgate. Sistem pencarian artikel dilakukan 

dengan menggabungkan kata kunci dan Boolean 

Operator (AND, OR) yaitu “persea americana 

leaf AND anticancer OR cytotoxic”, “persea 

americana leaf AND antiproliferative OR 

antiinflamatory”, “persea americana leaf AND 

wound healing”, “carica papaya leaf AND 

antiproliferative OR cytotoxic”, “carica papaya 

leaf AND antiproliferative OR antiinflamatory”, 

“carica papaya leaf AND wound healing”.  

Terdapat kriteria inklusi artikel dalam 

penulisan narrative review diantaranya artikel 

yang relevan pada jurnal yang telah terpublikasi 

pada tahun 2015 hingga 2024, artikel tersedia 

dalam full-text berbahasa indonesia atau inggris, 

serta diperoleh dari desain penelitian experimental 

study. Adapun kriteria eksklusi dalam penulisan 

narrative review ini meliputi buku, skripsi, artikel 

ditulis dengan bahasa selain bahasa Indonesia dan 

bahasa Inggris, artikel baik dalam bentuk ekstrak 

atau fraksi yang dibuat dalam bentuk sediaan, 

artikel yang tidak dapat diunduh secara langsung, 

terdapat duplikasi artikel Google Scholar, 

PubMed, dan Researchgate, serta artikel yang tidak 

sesuai dengan topik yang dibahas dalam narrative 

review ini. Adapun alur penulisan artikel jurnal 

yang digunakan dalam penulisan narrative review 

ini ditampilkan dalam Gambar 1. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Terdapat 23 artikel terpilih terkait aktivitas 

farmakologi antiinflamasi dan antikanker dari daun 

alpukat (Persea americana) dan daun pepaya 

(Carica papaya L.) yang dilakukan pengkajian 

informasi terkait jenis sampel uji, metode uji, dosis, 

hasil pengujian dan sumber referensi rujukan 

penelitian yang disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2.  
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Gambar 1. Alur Penelusuran Artikel Jurnal 

 

Tabel 1. Hasil Pencarian Literatur Terkait Aktivitas Farmakologi Sebagai Antiinflamasi dan Antikanker dari 

Daun Alpukat (Persea americana) 

No. 
Jenis 

Sampel 
Metode UJi 

Dosis 

Ekstrak/Fraksi 
Hasil Uji 

Aktivitas 

Farmakologi 

Sumber 

Referensi 

1. Ekstrak 

Etanol 

70% 

Pengamatan 

luka pada 

punggung 

mencit 

20, 35, dan 50% Memiliki aktivitas 

penyembuhan luka 

yang baik dengan 

persentase 

penyembuhan luka 

sebesar 86%, 88%, 

dan 90%. 

Antiinflamasi Sentat et 

al., 2015 

2. Ekstrak 

Hidro 

Alkohol 

(metanol 

dan air) 

Iradiasi sinar X 

seluruh tubuh 

pada tikus wistar 

25, 50, 100, 

200, dan 400 

mg/kg BB 

Mampu mengurangi 

kadar siklooksigenase-

2 (COX-2) dan 

meredakan 

peradangan pada 

jaringan hati. 

Antiinflamasi Kumar et 

al., 2017 

Database Google 

Scholar 

n = 37.450 

Database ResearchGate 

n = 9.850 

Database Pubmed 

n = 203 

Total pencarian 

n = 47.503 

Hasil skrining artikel 

n = 937 

Artikel terpilih yang 

direview  

n = 23 

Artikel yang dikeluarkan (n = 46.566), 

dengan skrining artikel sebagai berikut: 

- Rentang waktu 10 tahun terakhir 

(2015-2024) 
- tidak tersedia free full text  

Artikel yang tereksklusi (n = 914) 

- Review artikel  
- Buku dan skripsi 
- Ekstrak atau fraksi yang dibuat 

dalam bentuk sediaan farmasi 
- Kombinasi sampel tanaman 
- Bagian dari tanaman selain daun 
- Tanaman selain Carica papaya dan 

Persea americana 
- Bukan dalam bentuk ekstrak atau 

fraksi (biomarker atau isolasi 

senyawa) 
- Artikel sama (duplicate) 
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3. Ekstrak 

Etanol 

dan air 

Penghambatan 

pelepasan NO 

(Nitric Oxide) 

dan TNF-α pada 

makrofag yang 

diaktivasi 

100 mol/L total 

polifenol 

Mampu menekan 

pelepasan NO (Nitric 

Oxide) dan TNF-α 

secara signifikan. 

Antiinflamasi Marin et 

al., 2020 

4. Ekstrak 

Metanol 

95% 

Induksi 

karagenan 

100 mg/kg BB Memberikan efek 

pengurangan edema 

pada kaki tikus. 

Antiinflamasi Mahmoud 

et al., 2021 

si Ekstrak 

Etanol 

96% 

Induksi 

karagenan 

100, 200, dan 

300 mg 

Mampu mengurangi 

volume edema yang 

terbentuk secara 

signifikan. 

Antiinflamasi Lutfiah et 

al., 2023 

6. Ekstrak 

P. ether, 

klorofor

m, etil 

asetat, 

air 

MTT Assay 10, 20, 40, 80, 

160, 320 µg/mL 

Mampu menghambat 

pertumbuhan sel 

MCF-7 dan HeLa.  

Antikanker Miskin et 

al., 2020 

7. Ekstrak 

n-hexane  

MTT Assay  10, 20,40,80, 

dan 100 µg/mL 

Mampu 

mempengaruhi 

pertumbuhan sel 

kanker kulit B16F0, 

dengan nilai IC50 

sebesar 4,246 µg/mL. 

Antikanker Bakhtra et 

al., 2024 

8. Fraksi 

petroleu

m ether, 

etil asetat, 

air 

Uji aktivitas 

antiinflamasi 

terhadap tikus 

jantan wistar, 

yang diukur 

volume edema 

pada dengan 

pletismometer. 

100 mg/kg; tiap 

fraksi 

Fraksi daun alpukat 

menunjukkan sifat 

antiinflamasi dengan 

menghambat edema 

pada kaki tikus yang 

diinduksi karagenan 1%. 

Fraksi etil asetat 

menunjukkan aktivitas 

yang lebih tinggi dari 

kontrol (indometasin) 

dan fraksi lainnya. 

Antiinflamasi Mahmoud et 

al., 2021 

 

Aktivitas Antiinflamasi dan Antikanker Daun  

Alpukat

Daun alpukat telah digunakan secara luas 

dalam pengobatan tradisional sejak dahulu (Marin 

et al., 2020). Daun alpukat secara empiris telah 

banyak digunakan khususnya dalam mengatasi 

anemia, diabetes melitus, gastritis, bronkitis, diare, 

sebagai diuretik, antihipertensi, hipoglikemik, 

analgesik, antiinflamasi (Marin et al., 2020; Miskin 

et al., 2020); antibakteri (Yusuf et al., 2023); dan 

antikanker (Bakhtra et al., 2024). Daun alpukat 

juga diketahui mengandung berbagai macam 

senyawa fitokimia termasuk glikosida triterpen, 

kumarin, saponin, alkaloid, tanin, gula pereduksi, 

dan flavonoid (Mahmoud et al., 2021); serta 

mengandung senyawa polifenol seperti 

prosianidin, asam klorogenat, kuersetin, dan 

epikatekin (Marin et al., 2020).  

Adapun adanya aktivitas sebagai 

antiinflamasi dan antikanker dari daun alpukat 
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dipengaruhi dengan adanya senyawa yang 

berperan penting yaitu flavonoid (Al-Khayri et al., 

2022). Terdapat mekanisme aksi dari flavonoid 

sebagai antiinflamasi yaitu dengan menghambat 

enzim yang berperan dalam metabolisme asam 

arakidonat, sehingga dapat menekan pelepasan 

mediator inflamasi dengan cara menghambat 

biosintesis prostaglandin, tromboksan, leukotrien, 

serta enzim COX (Cyclooxygenase) (Lutfiah et al., 

2023). Selain itu, flavonoid juga memiliki aktivitas 

sebagai antioksidan, hal ini berkaitan dengan 

aktivitas antiinflamasi karena antioksidan mampu 

menghambat aktivitas enzim lipoksigenase, 

sehingga mencegah pembentukan leukotrien yang 

berperan dalam menginaktivasi leukosit yang dapat 

memicu proses peradangan (Lutfiah et al., 2023).  

Flavonoid sebagai antioksidan juga berkaitan 

dengan aktivitas antikanker melalui mekanisme 

aktivasi jalur apoptosis sel kanker (Hidayah et al., 

2023). Mekanisme apoptosis sel dalam teori ini 

terjadi akibat fragmentasi DNA (Aisyah et al., 

2020). Proses fragmentasi diawali dengan 

pelepasan rantai proksimal DNA yang dipicu oleh 

senyawa oksigen reaktif, seperti radikal hidroksil 

(Nur et al., 2021). Selain itu, flavonoid berperan 

sebagai penghambat proliferasi tumor atau kanker, 

salah satunya dengan menghambat aktivitas 

protein kinase, yang pada akhirnya menghambat 

jalur transduksi sinyal dari membran ke inti sel. 

Flavonoid juga dapat mencegah aktivitas reseptor 

tirosin kinase, karena peningkatan aktivitas 

reseptor ini berkontribusi terhadap pertumbuhan 

sel kanker yang tidak terkendali (Bakhtra et al., 

2024). 

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk 

mengeksplorasi lebih jauh terkait aktivitas 

antiinflamasi dan antikanker dari daun alpukat, 

baik dalam bentuk ekstrak maupun fraksi yang 

dilakukan secara in vivo ataupun in vitro. Seperti 

penelitian yang telah dilakukan oleh Sentat dan 

Permatasari, (2015) yang telah melakukan 

pengujian aktivitas ekstrak etanol daun alpukat 

dalam penyembuhan luka bakar pada punggung 

mencit. Dosis ekstrak yang digunakan yaitu 20%, 

35%, dan 50%, dimana masing-masing ekstrak ini 

ditambahkan dengan vaselin kuning. Ekstrak 

dioleskan pada area luka dan dilakukan 

pengamatan setiap hari selama 14 hari. 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan 

diperoleh hasil bahwa ekstrak etanol daun alpukat 

dengan konsentrasi tersebut menunjukkan 

efektivitas dalam penyembuhan luka dibandingkan 

dengan kontrol negatifnya yakni vaselin kuning. 

Persentase penyembuhan luka dari ketiga 

konsentrasi mencapai 86%, 88%, dan 90% pada 

hari ke-14, sementara kontrol positifnya (salep x) 

menunjukkan penyembuhan 100% pada hari ke-11.  

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh 

Kumar et al., (2017) mengenai aktivitas 

antiinflamasi dari ekstrak daun alpukat (Persea 

americana) pada model tikus albino wistar yang 

terpapar radiasi sinar-X. penelitian ini dilakukan 

dengan cara memberikan ekstrak daun alpukat 

pada tikus secara oral dengan dosis 25, 50, 100, 

200, dan 400 mg/kg BB selama 5 hari sebelum 

terpapar radiasi sinar-X dosis 8 Gy. Dari analisis 

Kaplan-Meier, dosis 100 mg/kg dipilih sebagai 

dosis optimal untuk perlindungan terhadap radiasi. 

Efek antiinflamasi dievaluasi dengan mengukur 

kadar enzim siklooksigenase-2 (COX-2) di hati, 

serta parameter stres oksidatif seperti kadar 

glutation tereduksi dan aktivitas katalase. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kelompok yang 

diberikan ekstrak alpukat mengalami penurunan 
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signifikan kadar COX-2, yang menunjukkan 

adanya efek antiinflamasi.  

Penelitian lainnya yaitu oleh Marin et al., 

(2020) yang melaporkan bahwa daun alpukat 

(Persea americana Mill) memiliki aktivitas 

sebagai antiinflamasi. Penelitian ini dilakukan 

secara in vitro dengan menggunakan sel makrofag 

RAW264.7 sebagai objeknya. Dalam penelitian ini 

peneliti membagi ekstrak daun menjadi dua bagian, 

yaitu ekstrak daun berair (AL), dan ekstrak daun 

hidro alkohol (HL). Efek antiinflamasi diujikan 

dengan cara memberikan masing-masing ekstrak 

pada sel makrofag RAW264.7 yang telah 

diaktivasi dengan lipopolisakarida (LPS), lalu 

diukur pelepasan Nitric Oxide (NO) dan Tumor 

Necrosis Factor Alpha (TNF-α) serta ekspresi gen 

TNF-α tersebut. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ekstrak hidroalkohol daun alpukat (HL) 

terbukti memiliki efek antiinflamasi terbaik, 

dengan kemampuan menekan pelepasan NO dan 

TNF-α yang lebih signifikan jika dibandingkan 

dengan ekstrak lainnya.  

Mahmoud et al., (2021) juga melakukan 

penelitian untuk mengevaluasi aktivitas 

antiinflamasi ekstrak daun alpukat (Persea 

americana) dengan menggunakan metode induksi 

karagenan pada tikus albino wistar. Adapun zat 

yang diujikan yaitu ekstrak daun alpukat, serta 

beberapa jenis fraksi dari masing-masing ekstrak. 

Daun alpukat diekstraksi dengan menggunakan 

metanol 95%. Ekstrak diberikan pada tikus secara 

oral dengan dosis 100 mg/kg sebelum 

dilakukannya induksi karagenan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ekstrak metanol daun alpukat 

memiliki aktivitas sebagai antiinflamasi yang 

ditunjukkan dengan berkurangnya persentase 

edema pada kaki tikus sebesar 19,71%. 

Penelitian yang dilakukan oleh Luthfiah et 

al., (2023) juga telah memberikan informasi bahwa 

ekstrak daun alpukat memiliki aktivitas sebagai 

antiinflamasi. Penelitian ini dilakukan dengan 

melakukan uji ekstrak etanol daun alpukat pada 

tikus jantan galur wistar yang diinduksi karagenan 

1% pada tikus secara intraplantar agar terbentuk 

edema. Ekstrak alpukat yang digunakan yaitu 

konsentrasi 100 mg, 200 mg, dan 300 mg. 

pengujian ini dilakukan dengan mengukur volume 

edem sebelum dan setelah diberikan ekstrak. 

Volume edema diukur menggunakan alat 

plestimometer setiap jam selama 6 jam setelah 

dilakukannya induksi. Hasil yang diperoleh yaitu 

ekstrak etanol daun alpukat memiliki aktivitas 

antiinflamasi, dan konsentrasi 300 mg memiliki 

aktivitas antiinflamasi terbaik ditunjukkan dengan 

berkurangnya volume udem yang terbentuk secara 

signifikan. 

Selain sebagai agen antiinflamasi, daun 

alpukat juga diketahui memiliki aktivitas sebagai 

antikanker. Beberapa penelitian telah dilakukan 

salah satunya penelitian yang dilakukan oleh 

Miskin et al., (2020). Penelitian ini mengevaluasi 

adanya aktivitas antikanker pada daun alpukat 

dengan menggunakan metode MTT (Microculture 

Tetrazolium Test) dengan 3-(4,5-dimethylthiazol- 

2-yl)-2,5-diphenyltetrazolium bromida. Ekstrak 

yang digunakan yaitu ekstrak n-hexane daun 

alpukat. Setelah dilakukan pengujian diperoleh 

hasil bahwa ekstrak n-hexane daun alpukat mampu 

mempengaruhi pertumbuhan sel kanker kulit 

B16F0. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang 

diberikan dalam pengujian, maka semakin rendah 

persentase viabilitas sel yang dihasilkan. Adapun 

berdasarkan perhitungan nilai IC50 diperoleh nilai 
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sebesar 4,246 µg/mL yang masuk ke dalam 

kategori toksik.  

Penelitian lainnya yaitu dilakukan oleh 

Bakhtra et al., (2024) yang telah meneliti aktivitas 

sitotoksik ekstrak daun alpukat terhadap sel kanker 

MCF-7 (kanker payudara) dan HeLa (kanker 

serviks) dengan menggunakan metode MTT assay, 

yaitu metode dimana sel akan diamati 

kemampuannya dalam bertahan hidup setelah 

diberikannya sampel uji yang diperkirakan 

mempunyai aktivitas sitotoksik. Daun alpukat 

diekstraksi dengan menggunakan berbagai pelarut 

(petroleum eter, kloroform, etil asetat, dan air). 

Konsentrasi ekstrak yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu 10, 20, 40, 80, 160, 320 µg/mL. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua 

ekstrak memiliki aktivitas sitotoksik dengan nilai 

IC50 yang bervariasi. Ekstrak petroleum eter 

memberikan hasil pengujian yang paling efektif 

terhadap sel MCF-7 dengan nilai IC50 sebesar 121 

µg/mL, sedangkan pada sel HeLa ekstrak air 

merupakan yang paling efektif dengan nilai IC50 

sebesar 99,14 µg/mL. Hasil ini menginformasikan 

bahwa ekstrak etanol daun alpukat memiliki 

aktivitas sebagai agen antikanker alami. 

Mahmoud et al. (2021) telah meneliti terkait 

aktivitas antiinflamasi pada beberapa macam fraksi 

(petroleum eter, etil asetat dan air) daun alpukat 

terhadap tikus yang diinduksi karagenan 1%. 

Fraksi petroleum eter, etil asetat dan air 

memberikan aktivitas antiinflamasi pada tikus 

yang mengalami edema. Aktivitas antiinflamasi 

yang paling baik dapat diurutkan dari hasil 

persentase inhibisi edema setelah 5 jam 

pengukuran, yaitu fraksi etil asetat (48,99%) > 

petroleum eter (38,55%) > air (27,54%). 

 

 

 

Tabel 2. Hasil Pencarian Literatur Terkait Aktivitas Farmakologi Sebagai Antiinflamasi dan Antikanker dari 

Daun Pepaya (Carica papaya L.)

No. 
Jenis 

Sampel 
Metode UJi 

Dosis 

Ekstrak/Fraksi 
Hasil Uji 

Aktivitas 

Farmakologi 

Sumber 

Referensi 

1. Ekstrak 

etanol 

In vivo study 

terhadap tikus 

jantan wistar. 

Pengukuran 

volume udem pada 

tungkai tikus. 

Konsentrasi 

ekstrak pada 

kelompok 

perlakuan P2, P3, 

P4 masing-

masing 40%, 

50%, 60% 

Pemberian ekstrak daun 

pepaya pada tikus jantan 

yang diinduksi 

karagenan 1%, dengan 

pengamatan selama 3 

jam dalam interval 

waktu 30 menit, 

menunjukkan 

konsentrasi 40%, 50%, 

dan 60% berpotensi 

sebagai alternatif 

pengobatan inflamasi. 

Antiinflamasi Aulianshah 

et al., 2024 
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2. Ekstrak 

air 

Uji Eksperimental 

pada tikus jantan 

wistar. 

Pengujian efek 

antiinflamasi 

menggunakan 

pletismometer. 

Variasi dosis 

ekstrak air daun 

pepaya yang 

digunakan: 50, 

100, 200 mg/kg 

BB 

Pengujian antiinflamasi 

pada tikus jantan dengan 

menginduksi karagenan 

1% yang diamati selama 

5 jam dalam interval 

waktu 30 menit. Dengan 

pemberiaan ekstrak 

daun pepaya, 

mengalami penurunan 

persentase peradangan 

pada kaki tikus. 

Antiinflamasi Hasanah & 

Hidayah, 

2019 

3. Ekstrak 

etanol 

Subjek tikus 

wistar dibuat 

menderita ulkus. 

Analisis pada 

jaringan yang 

mengalami 

ulserasi, dengan 

diamati indikator 

penyembuhan luka 

(makrofag, jumlah 

sel darah dan 

ketebalan 

reepitelisasi). 

Hasil dari 

ekstraksi berupa 

ekstrak kental 

yang 

diaplikasikan 

secara topikal 

pada luka ulkus 2 

kali sehari 

menggunakan 

microbrush. 

Aplikasi topikal ekstrak 

daun pepaya dapat 

mempercepat proses 

penyembuhan ulkus 

mulut pada tikus Wistar. 

Hasil menunjukkan 

peningkatan signifikan 

dalam jumlah makrofag 

dan angiogenesis pada 

hari ketiga dan 

seterusnya, serta 

peningkatan ketebalan 

epitel pada hari ketujuh 

dan kedua belas. 

Antiinflamasi Femilian et 

al., 2019. 

4. Ekstrak 

air 

Menggunakan 

tikus albino wistar 

yang dibuat 

menderita edema 

di kaki. 

Pengukuran 

volume edema 

dengan jangka 

sorong yang 

diukur % inhibisi 

edema kaki. 

Dosis (mg/kg) 

ekstrak daun 

pepaya pada 

kelompok 

perlakuan 

Kel I: 100 

Kel II: 200 

Kel III: 300 

Kel IV: 400 

Pemberian ekstrak air 

daun pepaya pada tikus 

albino yang telah 

diinduksi dengan 

karagenan 1% dengan 

pengamatan selama 6 

jam, memberikan efek 

penurunan volume 

(ukuran) kaki seiring 

dengan pengurangan 

pembengkakan.  

Antiinflamasi Shaikh et 

al., 2024 

5. Ekstrak 

etanol 

Pengujian anti-

inflamasi 

menggunakan 

metode hind paw 

edema yang akan 

diukur volume dan 

diameter kaki 

tikus jantan putih 

dengan 

menghitung % 

edema. 

Dosis ekstrak 

Carica papaya 

yang digunakan 

dalam kelompok 

perlakuan: 9 

mg/200g BB (kel 

III), 13,5 mg/ 

200g BB (kel IV), 

dan 18 mg/200g 

BB (kel V) 

Ketiga ekstrak etanol 

daun pepaya 

memberikan efek anti 

inflamasi, namun dosis 

dengan penghambatan 

edema yang paling baik 

(100%) adalah 13,5 

mg/200g BB yang tidak 

berbeda signifikan 

dengan kontrol positif 

(natrium diklofenak). 

Antiinflamasi Sari et al., 

2021 
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6. Ekstrak 

metanol 

Pengujian anti 

inflamasi 

menggunakan 

metode stabilisasi 

membran sel darah 

merah dan 

dibandingkan 

dengan natrium 

diklofenak. 

Konsentrasi 

ekstrak pepaya: 

50, 100, 200, 400, 

600, 800 ppm 

Aktivitas tertinggi yang 

mampu menghambat 

lisis sel darah merah 

pada ekstrak metanol 

daun pepaya dengan 

konsentrasi 800 ppm 

persentase 

penghambatan sebesar 

74,29.  

Antiinflamasi Kamilla et 

al., 2021 

7. Ekstrak 

etanol 

Uji sitotoksik pada 

sel kanker T47D 

menggunakan 

metode MTT 

assay, dengan 

menghitung 

%viabilitas sel dan 

nilai IC50 sebagai 

indikator aktivitas 

sitotoksik. 

Pengujian ekstrak 

etanol daun 

pepaya 

menggunakan 

konsentrasi 200, 

400, 800, 1600 

μg/mL. 

Konsentrasi ekstrak 

etanol daun pepaya dari 

200-1600 μg/mL tidak 

mampu menghambat 

50% populasi sel T47D 

sehingga nilai IC50 

ekstrak tidak dapat 

ditentukan. Artinya, 

ekstrak etanol daun 

pepaya tidak memiliki 

aktivitas sitotoksik 

potensial terhadap sel 

T47D. 

Antikanker Yuliani & 

Syahdeni, 

2020 

8. Ekstrak 

etanol 

Pengujian pada sel 

kanker manusia 

(HCT- 116 

(kanker kolon), 

mcF-7 (kanker 

payudara) and 

A549 

(adenocarcinoma 

paru-paru) 

menggunakan 

MTT cytotoxicity 

assay. 

Ekstrak diuji 

dalam delapan 

seri pengenceran, 

tiga kali lipat, 

mulai dari 100 

μg/mL hingga 

0.05 μg/mL. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol Carica 

papaya menunjukkan 

efek sitotoksik terhadap 

sel kanker kolon 

manusia HCT-116 yang 

memiliki nilai IC50 

sebesar 24,42 µg/ml. 

Antikanker Gutierrez 

Jr, 2023 

9. Ekstrak 

air 

In vitro study. 

Pengujian 

terhadap 

proliferasi dan 

apoptosis pada sel 

kanker payudara 

(MCF-7) dengan 

metode MTT 

assay dan Annexin 

V staining. 

Konsentrasi 

ekstrak daun 

pepaya yang 

digunakan pada: 

-Uji proliferasi 

3000 µg/mL 

-Uji apoptosis 

659.63 µg/mL 

dan 329.81 

µg/mL 

Ekstrak daun pepaya 

memiliki potensi 

sebagai antiproliferasi 

dan induksi apoptosis 

terhadap sel kanker 

payudara MCF-7. 

 Potensi antiproliferasi 

dengan nilai konsentrasi 

penghambatan (IC50) 

sebesar 1319,25 µg/mL. 

Antikanker Nisa et al., 

2017 
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10. Ekstrak 

metanol 

Tikus betina 

wistar yang 

diinduksi kanker 

payudara dengan 

DAMB, diberi 

ekstrak daun 

pepaya untuk 

melihat kadar IL-

1β dalam serum 

menggunakan 

ELISA serta 

evaluasi 

biomarker hati dan 

ginjal. 

Dosis ekstrak 

daun pepaya pada 

kelompok 

pengamatan: 300 

mg, 600 mg, dan 

1200 mg/kg 

Ekstrak metanol daun 

Carica papaya memiliki 

potensi imunomodulator 

dengan efek 

menurunkan kadar IL-

1β, serta tidak 

menyebabkan kerusakan 

pada hati dan ginjal. 

Menunjukkan bahwa 

ekstrak daun pepaya 

memiliki potensi untuk 

digunakan dalam 

manajemen kanker 

payudara. 

Antikanker Alhassan et 

al., 2024 

11. Fraksi 

Heksan, 

dietil 

eter, etil 

asetat, 

n-

butanol 

Uji inhibisi 

inflamasi 

berbasis sel 

10-100 µg/mL Fraksi etil asetat 

memiliki kemampuan 

antiinflamasi paling 

efektif, dengan nilai 

IC50 sebesar 24,94 

µg/mL.  

Antiinflamasi Cao et al., 

2024 

12. Fraksi 

Heksan 

dan etil 

asetat 

CyQUANT 

Assay 

0,002-0,02 

mg/mL 

Beberapa subfraksi 

MP-LJP menunjukkan 

respon antiproliferatif 

selektif terhadap sel 

Pca dibandingkan 

dengan sel non kanker 

asal prostat. 

Antikanker Pandey et 

al., 2018 

13. Fraksi 

Etil 

asetat, 

n-

hexane 

, air 

MTT Assay 31,25; 62,5; 

125; 250; 500 

µg/mL 

Memiliki aktivitas 

sitotoksik yang aktif 

dengan nilai IC50 

sebesar 134, 2.80, 389 

µg/mL. 

Antikanker Renggana 

et al., 

2022 

14. Fraksi 

Etil 

asetat 

MTT Assay 0,05-100 µg/mL Memiliki efek 

sitotoksik terhadap sel 

kanker usus besar 

manusia HCT 116 

dengan nilai IC50 

sebesar 34,87 µg/mL. 

Antikanker Gutierrez 

Jr, 2023 

15. Fraksi 

Etanol, 

etil 

asetat 

Viable cell count 20,93; 16,26; 

12,64; 9,82; 

7,63 µg/mL 

Fraksi etanol dan etil 

asetat daun pepaya 

memiliki aktivitas 

sitotoksik terhadap sel 

Hep-2, dengan nilai 

LC50 sebesar 11,2616 

µg/mL dan 12,4882 

µg/mL. 

Antikanker Masri et 

al., 2024 
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Aktivitas Antiinflamasi dan Antikanker Daun 

Pepaya 

Daun pepaya telah banyak diketahui 

memiliki efek farmakologis yang bermanfaat untuk 

mengobati berbagai penyakit. Daun ini kaya akan 

senyawa fitokimia, mineral, dan vitamin. Beberapa 

penelitian sebelumnya menginformasikan bahwa 

daun pepaya memiliki khasiat sebagai 

antiinflamasi dan antikanker (S. P. Singh, Kumar, 

Mathan, Singh Tomar, et al., 2020). Kandungan 

senyawa kimia yang terdapat pada tanaman pepaya 

khususnya yang berperan daam memberikan efek 

sebagai antiinflamasi anti kanker adalah senyawa 

alkaloid, saponin, glikosida, senyawa fenolik, dan 

flavonoid (Sharma et al., 2022a).  

Berdasarkan artikel yang telah direview, 

ekstrak daun pepaya dapat digunakan sebagai 

alternatif pengobatan antiinflamasi, baik ekstrak 

etanol, air maupun metanol dalam berbagai variasi 

dosis yang berbeda. Penelitian oleh Aulianshah et 

al., (2024) telah melakukan pengujikan terkait 

ekstrak etanol daun pepaya sebagai antiinflamasi, 

dengan hasil penelitian menunjukkan ekstrak daun 

pepaya dengan konsentrasi 60% yang memberikan 

aktivitas penurunan volume udem tertinggi pada 

menit ke-30 (sebesar 63%) jika dibandingkan 

konsentrasi lain dan kelompok kontrol (natrium 

diklofenak). Adanya aktivitas antiinflamasi dari 

daun pepaya juga diperkuat dengan penelitian yang 

telah dilakukan oleh Sari et al., (2021). Dalam 

penelitian tersebut, ekstrak etanol daun pepaya 

diberikan pada tikus yang menderita edema dan 

menunjukkan aktivitas antiinflamasi yang berbeda-

beda pada tiap dosisnya (9, 13.5, 18 mg/ 200 kg 

BB). Dosis 13,5 mg/200g BB merupakan dosis 

dengan kemampuan menghambat edema yang 

paling tinggi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hasanah & 

Hidayah, (2019) yang menggunakan ekstrak air 

daun pepaya menunjukkan hasil bahwa tikus yang 

menderita edema mengalami penurunan persentase 

inflamasi pada semua variasi dosis yang 

digunakan. Dosis 200 mg/kg merupakan dosis 

yang memberikan efek inflamasi paling efektif. 

Penelitian terkait antiinflamasi juga telah 

dilakukan Shaikh et al. (2024) dengan 

menggunakan ekstrak air daun pepaya dengan 

variasi dosis yang lebih tinggi, yaitu 100, 200, 300, 

400 mg/kg dan menunjukkan hasil bahwa semakin 

besar dosis yang diberikan, maka semakin besar 

efek antiinflamasi yang diberikan.  

Penelitian Kamilla et al., (2021) telah 

membuktikan adanya aktivitas antiinflamasi pada 

ekstrak metanol daun pepaya dengan 

menggunakan metode stabilisasi membran sel 

darah merah dimana kadar hemoglobinnya diukur 

dengan menggunakan spektrofotometer UV-VIS. 

Aktivitas antiinflamasi dikatakan kuat jika nilai 

persentase stabilitas mendekati atau melebihi 

kontrol positif (natrium diklofenak). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi 200 

ppm ekstrak metanol daun pepaya memiliki potensi 

dan efektif sebagai antiinflamasi karena nilai 

persentase stabilitas yang diperoleh tidak berbeda 

nyata atau sama dengan hasil pengujian kontrol 

positif.  

Selain bersifat antiinflamasi, ekstrak daun 

pepaya memiliki potensi sebagai antikanker. 

Berdasarkan hasil penelitian, ekstrak daun pepaya 

memiliki efek sitotoksisitas pada sel kanker 

payudara (MCF-7) dan kanker usus besar (HCT-

116). Penelitian yang dilakukan oleh Yuliani & 

Syahdeni (2020) menunjukkan hasil bahwa ekstrak 

etanol daun pepaya pada berbagai konsentrasi yang 
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digunakan tidak memiliki potensi aktivitas 

sitotoksik terhadap sel kanker payudara (T47D). 

Akan tetapi, penelitian oleh nisa et al. (2016), yang 

melakukan penelitian terkait ekstrak air daun 

pepaya pada proliferasi sel kanker payudara (MCF-

7) menunjukkan hasil bahwa adanya kemampuan 

dalam menghambat 50% populasi terhadap sel 

kanker dengan nilai sebesar 1319,25 µg/mL. 

Sehingga, ekstrak air daun pepaya memiliki 

aktivitas antikanker.  

Penelitian terkait aktivitas antikanker dari 

daun pepaya juga telah dilakukan oleh Alhassan et 

al., (2024) dengan menggunakan ekstrak metanol 

daun pepaya yang diberikan pada tikus yang 

diinduksi kanker payudara dengan DAMB 

(dimethylbenz[a]anthracene) untuk dilihat kadar 

IL-1β sebagai imunomodulator. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ekstrak daun pepaya dengan 

konsentrasi 300, 600, dan 1200 mg/kg telah 

mampu menurunkan kadar IL-1β pada tikus yang 

mengalami kanker, sehingga menunjukkan ekstrak 

daun pepaya memiliki efek imunomodulator dalam 

menurunkan sitokin inflamasi yang dapat 

memperburuk kondisi kanker. Adanya aktivitas 

antikanker dari daun pepaya juga diperkuat dari 

hasil penelitian Gutierrez, 2023 yang telah 

melakukan pengujian ekstrak etanol daun pepaya 

pada sel kanker kolon (HCT- 116) dengan metode 

MTT assay. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat efek sitotoksik dari ekstrak etanol daun 

pepaya yang dibuktikan dengan diperolehnya nilai 

IC50 sebesar 24,42 μg/ml. 

Selain dalam bentuk ekstrak, berbagai 

penelitian telah mengkaji terkait aktivitas 

antiinflamasi dan antikanker dari daun pepaya 

dalam bentuk fraksi dengan berbagai macam 

pelarut. Penelitian yang dilakukan oleh Cao et al., 

2024 menunjukkan bahwa fraksi daun pepaya 

dengan pelarut yang berbeda memiliki aktivitas 

sebagai antiinflamasi. Beberapa fraksi yang 

diujikan yaitu fraksi heksana, dietil eter, etil asetat, 

dan n-butanol. Aktivitas antiinflamasi telah diuji 

pada sel makrofag RAW 264.7 yang diinduksi LPS 

(lipopolisakarida) (Pandey et al., 2018) untuk 

mengukur produksi nitric oxide (NO) dan ekspresi 

iNOS, COX-2, interleukin (IL-1β, IL-6), dan TNF-

α. Adapun konsentrasi fraksi daun pepaya yang 

digunakan yaitu pada rentang 10-100 µg/mL. Hasil 

penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa 

fraksi etil asetat memiliki efek antiinflamasi paling 

kuat dalam menekan produksi nitric oxide (NO) 

dengan nilai IC50 sebesar 24,94 µg/mL.  

Penelitian lainnya yaitu mengenai aktivitas 

antikanker dari fraksi daun pepaya. Pandey et al., 

(2018) telah mengkaji aktivitas antikanker dari 

daun pepaya dengan menjadikan tiga jenis sel 

kanker prostat (Pca) yaitu PC-3, LNCaP, dan BPH-

1, serta dua jenis sel non-kanker (RWPE-1 dan 

WPMY-1) sebagai objek penelitian. Daun alpukat 

diekstraksi dengan menggunakan metode ekstraksi 

bertingkat, yaitu dengan penggunaan pelarut 

heksana dilanjutkan dengan pelarut etil asetat 

sehingga diperoleh fraksi dengan polaritas 

menengah (fraksi medium polar). Fraksi ini 

difraksinasi lebih lanjut dengan menggunakan alat  

High Performance Liquid Chromatography 

(HPLC) semi-preparatif menjadi 28 sub-fraksi. 

Beberapa sub-fraksi menunjukkan adanya aktivitas 

antiproliferatif spesifik terhadap sel kanker prostat 

(Pca), terutama PC-3, jika dibandingkan dengan sel 

normal WPMY-1. Beberapa sub-fraksi tersebut 

dikombinasikan untuk menemukan kombinasi 

terbaik. Sehingga diperoleh FC-3 sebagai 

kombinasi terbaik yang memiliki aktivitas 
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antiproliferatif paling kuat terhadap sel kanker 

prostat dengan efek minimal pada sel normal 

dengan nilai IC50 <20 µg/mL. Kombinasi FC-3 

selanjutnya diuji bersama dengan paclitaxel (obat 

kanker) yang menunjukkan hasil bahwa adanya 

efek sinergisme, yang artinya kombinasi tersebut 

mampu meningkatkan efektivitas penghambatan 

pertumbuhan sel kanker jika dibandingkan dengan 

penggunaan tunggal. 

Penelitian selanjutnya telah oleh Renggana et 

al., (2022) terkait aktivitas antikanker  dari fraksi 

daun pepaya yang dilakukan secara in vitro. Fraksi 

air, n-hexane , dan etil asetat daun pepaya diujikan 

pada sel kanker prostat DU 145 dengan metode 

MTT assay. Dosis fraksi yang diujikan yaitu 

31,25; 62,5; 125, 250, dan 500 µg/mL serta 

dilakukan pengujian juga pada kontrol pembanding 

yaitu doxorubicin. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa fraksi n-hexane memiliki aktivitas 

sitotoksik yang sangat aktif dengan nilai IC50 

sebesar 2,80 µg/mL. Adapun nilai IC50 tersebut 

telah diklasifikasikan masuk ke dalam kategori 

sangat aktif berdasarkan rentang nilai IC50 yang 

diperoleh yaitu ≤10 µg/mL (sangat aktif); 10-100 

µg/mL (aktif); 100-500 µg/mL (cukup aktif); dan 

>500 µg/mL (tidak aktif). 

Selain itu, penelitian oleh Gutierrez Jr, 

(2023) juga mengevaluasi tentang aktivitas 

antikanker dari fraksi etil asetat daun pepaya 

terhadap tiga jenis sel kanker manusia, yaitu HCT-

116 (Kanker kolon), MCF-7 (kanker payudara), 

dan A549 (adenokarsinoma paru). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa fraksi etil asetat daun pepaya 

memiliki aktivitas sitotoksik yang signifikan 

terhadap sel kanker kolon HCT-116 dengan nilai 

IC50 sebesar 34,87 µg/mL. Akan tetapi, efek 

sitotoksik fraksi etil asetat terhadap sel kanker 

payudara MCF-7 dan adenokarsinoma paru A549 

tergolong rendah dengan nilai IC50 >100 µg/mL. 

Hasil ini menunjukkan bahwa fraksi ini memiliki 

selektivitas terhadap jenis sel kanker tertentu. 

Kandungan fitokimia yang terkandung di dalam 

daun pepaya seperti flavonoid, saponin, dan 

alkaloid, diduga berkontribusi terhadap aktivitas 

antikanker tersebut. Senyawa ini diketahui mampu 

menghambat proliferasi sel kanker, menginduksi 

apoptosis, serta mengganggu siklus sel.  

Uji aktivitas antikanker fraksi daun pepaya 

juga telah dilakukan oleh Masri et al., (2024) 

secara in vitro terhadap sel sel kanker laring Hep-

2, menggunakan metode viable cell count. Fraksi 

yang diujikan yaitu fraksi etanol dan etil asetat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi etanol 

dan etil asetat daun pepaya memiliki potensi 

sebagai agen antikanker yang ditunjukkan dengan 

nilai IC50 yang diperoleh yaitu sebesar 11,26 

µg/mL untuk fraksi etanol, dan 12,4882 µg/mL 

untuk fraksi etil asetat. Nilai IC50 tersebut 

menunjukkan bahwa kedua fraksi daun pepaya 

memiliki sifat sitotoksik yang tinggi. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penesuluran dan 

pengkajian dari 23 artikel penelitian yang relevan 

dalam narrative review ini dapat disimpulkan 

bahwa daun alpukat dan daun pepaya telah terbukti 

secara ilmiah memiliki aktivitas farmakologi 

sebagai antiinflamasi dan antikanker baik dalam 

bentuk ekstrak maupun fraksi. 
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